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Expression of Gratitude for

THE GIFT 
OF LIFE

Ms Louise
Senior High Principal

Do we all understand the word gratitude in our lives? Each 
of us receives blessings because God gives us life and the 
opportunity to become better over time. Through the small 
things we encounter, feel, and enjoy, all of these are blessings. 
However, due to the many challenges we face, we often forget 
expressions of gratitude.

We tend to complain, judge ourselves and others harshly, think negatively about all events, and even about the 
people around us, resulting in bitterness in our hearts. Let’s ask ourselves, do these negative things surface because 
God does not love us? Does the negativity we experience make God stop favoring us? Of course, the answer is no; as 
the Bible said God always loves us, even through God allows these difficult things to happen, let us remember that 
God desires us to always be close and lean on Him.

Expressing gratitude for the gift of life is a choice. As part of Mawar Sharon Christian School, let’s always choose to 
be grateful by deciding to eliminate any bitterness that may exist in our hearts, always remembering God’s love 
present in our lives and through the people around us. As it says in Ephesians 5:20, “Give thanks always for 
everything to God the Father in the name of our Lord Jesus Christ.”

In conclusion, let’s repay God’s kindness in our lives by choosing to always live out expressions of gratitude in our 
lives. Jesus loves you!
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What’s On
PRESCHOOL

“I love my daddy… I love my daddy… yes I do” adalah lagu yang dipersembahkan anak-anak di depan panggung 
untuk papa tersayang. Anak-anak tampak bahagia dan bersemangat dengan melakukan gerakan yang 
diajarkan oleh guru mereka di kelas. Setelah bernyanyi dan berdoa bersama, anak-anak dan para papa 
melakukan aktivitas yang disediakan oleh guru kelas. Tak hanya papa yang terlihat bersemangat, mama 
pun tampak antusias untuk memberi dorongan buat putra-putri mereka. Banyak kegiatan yang dilakukan 
anak bersama papa, salah satunya adalah berolah-raga bersama. Papa harus menggendong, mengayun dan 
mengangkat anak-anaknya. Ada juga kegiatan memasukkan bola warna-warni ke dalam wadah sesuai warna, 
mencari dan mengambil mainan sesuai warna, serta membuat dasi untuk papa. Yang paling ditunggu-tunggu 
adalah membuat sandwich bersama. Tak lupa kami mengakhirinya dengan doa dan ucapan terima kasih pada 
Tuhan Yesus yang sudah memberikan seorang papa yang betul-betul memperhatikan dan menyayangi anak-
anak. Happy Father’s Day…

Pagi hari di Playgroup – B sungguh meriah, karena hari ini merupakan hari yang special. Semua siswa nampak 
siap untuk memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia ke – 78 dengan baju  merah putihnya. Kegiatan hari 
itu diawali dengan melaksanakan Upacara Bendera. Wahh.. memangnya bisa siswa PG-B ikut upacara?  
Dipimpin oleh Ibu Guru Phani, anak – anak menunjukkan sikap hormat kepada Sang Merah Putih diiringi lagu 
kebangsaan  Indonesia Raya. Setelah Upacara selesai, Ibu Guru Tina dan Ibu Guru Nyonita menunjukkan kepada 
anak – anak bagaimana para pahlawan menjaga negara Indonesia dari penjajah. Tidak lupa, Ibu Guru Tina 
mengingatkan para siswa untuk bangga menjadi anak Indonesia. Kurang lengkap rasanya kalau tidak bermain 
permainan khas 17-an. Siswa – siswi Playgroup B diajak untuk bermain Tarik tambang, memindahkan bendera 
ke dalam botol, dan juga estafet telur. Wah seru sekali rasanya! Sungguh pengalaman yang sangat seru dan 
menyenangkan bagi Playgroup B dapat ikut serta memeriahkan hari spesial Bangsa Indonesia.

MERDEKA!!! MERDEKA!!! MERDEKA!!!

Guru KG-B mengajarkan kebiasaan sehat pada anak, yang salah 
satunya adalah menggosok gigi. Kegiatan ini merupakan bagian 
dari pembelajaran Social Science. Sebelum siswa belajar menggosok 
gigi, guru menerangkan tahapan menggosok gigi melalui cerita 
bergambar dan memperagakan cara menyikat gigi yang benar. Guru 
mengajak siswa untuk rutin menggosok gigi pagi dan malam, sehingga 
gigi dapat tetap sehat dan bersih. Gigi yang kuat dan sehat dapat 
membuat anak merasa nyaman untuk mencerna makanan, sehingga 
dapat memperoleh tenaga dari makanan yang dikonsumsi. Setelah 
mendengarkan penjelasan dari guru, siswa diminta untuk menggosok 
gigi secara mandiri. Kegiatan menggosok gigi ini dapat diikuti oleh siswa 
secara teratur. Mereka dapat berbaris dengan rapi sambil menunggu 
giliran, mengambil pasta gigi, dan menyikat gigi mereka dengan teratur 
dan tidak terburu-buru. Siswa KG-B sangat senang bisa mengikuti 
kegiatan ini. Tidak lupa, setelah menggosok gigi mereka merapikan 
sikat gigi dan pasta gigi, dan mengembalikannya ke dalam tas mereka 
masing-masing. 

Siswa KG-A tampak begitu sumringah mengenakan setelan pakaian 
pantai hari itu. Beragam aksesoris seperti kacamata hitam serta topi 
pantai melengkapi penampilan mereka. Kegiatan Summer Day KG-A 
telah terlihat sangat menyenangkan sejak awal. Beragam aktivitas 
disiapkan untuk mengisi kegiatan Summer Day. Dimulai dengan 
mendengarkan cerita “On the First Day of Summer Vacation”, siswa KG-A 
diajak untuk benar-benar merasakan serunya menikmati musim panas 
di pantai bersama keluarga. Setelah itu, siswa diarahkan untuk bersiap 
bermain di dalam kolam air, memancing ikan-ikanan, serta mencetak 
pasir pantai menjadi berbagai bentuk. Tidak lupa, sebelum memulai 
semua aktivitas tersebut diatas, sebagai bagian dari pembelajaran 
Social Science, siswa KG-A juga belajar tentang peraturan-peraturan 
yang harus mereka perhatikan saat mereka ada di tempat umum 
seperti pantai. Hal-hal seperti tetap bersama dengan orang terdekat, 
tidak melempar pasir ke wajah teman, serta tidak berenang tanpa 
pengawasan. Kegiatan “Summer Day” KG-A menjadi kesan yang tidak 
terlupakan untuk setiap siswa dan guru KG-A.

Father’s Day

Independence Day

Brushing Teeth On the First Day of Summer Vacation

by Ms Louise

by Ms Phani 

by Ms Gloria by Ms Olin 

Preschool Teacher

Preschool Teacher

Preschool Teacher Preschool Teacher
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ELEMENTARY

MSCS Elementary merayakan Hari Batik di tanggal 2 Oktober. Guru dan 
Siswa-Siswi datang ke sekolah pada hari itu mengenakan baju batik. 
Selain itu ada kegiatan yang dilakukan di sekolah bersama Siswa-Siswi 
dengan Homeroom Teacher masing-masing. Grade 1 dan 2 melakukan 
aktivitas menempel kertas kado batik yang sudah dipotong dadu dan 
kecil untuk di tempel di pola gambar anak perempuan atau laki-laki. 
Grade 3 dan 4 menempel kertas kado batik di pola kipas. Sedangkan 
Grade 5 dan 6, membuat pola batik di pembatas buku yang kemudian 
diwarnai menggunakan cat air. Para siswa sangat antusias melakukan 
kegiatan-kegiatan ini. Dengan adanya kegiatan Hari Batik, diharapkan 
para siswa semakin mencintai budaya Indonesia.

Puji Tuhan pada pertandingan final tim basket putri melawan tuan rumah SD Katolik Santa Clara 
Surabaya berhasil dimenangkan SD Mawar Sharon Christian School dengan perolehan score 24:15. 
Tim basket putri SD Mawar Sharon Christian School berhasil meraih juara 1 Sanclar Cup Surabaya. 
Pada pertandingan final kedua tim basket ungu putra juga maju bertanding melawan tuan rumah. 
Puji Tuhan kemenangan pun diraih oleh tim basket putra SD Mawar Sharon Christian School dengan 
perolehan score 22:20.  Sekolah kami telah menuai dua piala juara 1 untuk pertandingan basket putra 
dan juara 1 untuk pertandingan basket putri tingkat se-Surabaya. Kiranya kemenangan ini membuat 
tim basket SD MSCS semakin gigih berlatih dan semangat untuk terus level up hingga sampai ke 
pertandingan basket tingkat propinsi dan internasional. 

Selasa pagi terlihat sedikit berbeda 
di Elementary karena adanya 
peringatan Hari Sumpah Pemuda. 
Biasanya seragam biru yang 
dikenakan oleh peserta didik, 
kini justru pakaian olahraga yang 
mewarnai lapangan PE, begitu 
juga dengan para guru. Sumpah 
Pemuda merupakan momen spesial 
bagi Bangsa Indonesia dari para 
pemuda nasionalis dan revolusioner 
yang ingin menyatukan identitas 
kebangsaan pada tanggal 28 
Oktober 1928. Peringatan sumpah 
pemuda kali ini, juga diawali 
dengan pembacaan serentak ikrar 
sumpah pemuda  sebagaimana 
dilantangkan oleh para perwakilan 
pemuda dari seluruh Indonesia 95 
tahun silam dan dilanjutkan dengan 
senam bersama. Melalui kegiatan 
senam bersama dan pembagian 
susu untuk setiap siswa tersebut, 
diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa tentang 
pentingnya menjaga kesehatan 
melalui tubuh yang sehat untuk 
dapat terus berkontribusi dalam 
pembangunan Bangsa Indonesia.

MCSC celebrated International Day by lower-level students visited upper-
level classes which were transformed into museums representing different 
countries from different continents, namely, Nigeria and Zimbabwe from 
Africa; Thailand and India from Asia; Germany and Finland from Europe; 
and Brazil and Canada from North and South America. Excited eight 
groups of first and second graders donning a wide array of traditional 
costumes and international t-shirts visited the classes of Grades 3, 4, 5 and 
6 wherein they brought along their mini-International Day booklets. Upon 
entering, they were given miniature flags to stick to their booklets. The 
upper level students then presented the information report of the country 
assigned to them by teaching their “visitors” their assigned country’s basic 
expressions of hello, thank you and goodbye, their traditional costumes 
and food, as well the famous landmarks. It was indeed an educational 
event that enabled lower-level students to learn from the upper-level 
students who imparted knowledge about the different countries in the 
different continents that God had wonderfully made.

Batik Day

Kemenangan Tim Basket MSCS Elementary

Sumpah Pemuda

International Day

by Ms Eleanor Kiang

by Ms Diana 

by Ms Laurensia 

by Ms Lis Handayani

Elementary Teacher

Elementary Teacher

Elementary Teacher

Elementary Teacher
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Dalam rangka memperingati bulan bahasa 
Junior High menggelar acara Workshop  
“Lantunan Puisiku di Bulan Bahasa” pada 
20 Oktober 2023 di auditorium MSCS. Acara 
ini digelar untuk  mencari suasana baru 
dengan menghadirkan tokoh sastra, seniman, 
dan teater, Kak Yusril Ihzafa. Selain untuk 
menghargai bahasa acara ini diharapkan 
juga dapat memotivasi siswa lebih berani 
berekspresi. Melalui acara ini juga diharapkan 
para siswa bangga akan karya sastra Indonesia. 
Semoga acara ini semakin memberi warna 
baru dalam bulan bahasa di MSCS.

Acara Father’s Day dengan tema “My Dad, 
My Champion” telah sukses dilaksanakan 
pada 9 September 2023 di Lapangan 
Kodam Brawijaya. Acara ini bertujuan untuk 
membangun bonding yang kuat antara ayah 
dan anak, serta memberikan kesempatan bagi 
peserta untuk merayakan hubungan istimewa 
yang dimiliki dengan ayah mereka. Dengan 
dimulainya acara jam 7 pagi, suasana ceria 
langsung terasa saat para peserta, termasuk 
siswa, anak, dan beberapa ibu, berkumpul 
untuk memulai pemanasan. Selanjutnya, 
peserta dibagi menjadi kelompok berdasarkan 
kelas dan berpartisipasi dalam permainan 
yang menarik dan seru di 6 pos berbeda. 
Semoga acara ini dapat menjadi momentum 
untuk mempererat hubungan keluarga 
dan menginspirasi para peserta untuk terus 
merayakan hubungan istimewa yang dimiliki 
dengan ayah mereka.

Pada tanggal 2 Oktober 2023 dilaksanakan 
acara pemilihan ketua dan wakil OSIS masa 
bakti 2023 - 2024. Pemilihan diawali dengan 
acara pemungutan suaara di lapangan futsal 
diikuti oleh seluruh siswa JH MSCS, para 
guru pun juga memberikan suaranya  untuk 
memilih Ketua dan Wakil OSIS. Pada acara 
ini dlaksanakan penyerahan dokumen dan 
bendera OSIS dari pengurus masa bakti 2022-
2023 kepada ketua dan wakil ketua baru yang 
terpilih. Pengurus OSIS yang baru dilantik oleh 

kepala sekolah SMP dan acara pun diakhiri 
dengan pidato sambutan  Ketua dan wakil 
ketua OSIS yang baru. Selamat bertugas dan 
dapat menjalankan visi misi MSCS. Tuhan 
memberkati.

Fieldtrip kelas 7 dilaksanakan 18 September 
2023  dengan tujuan ke pabrik ice cream AICE. 
Para siswa sangat antusias karena setelah 
lama belajar secara online kali ini sudah bisa 
kembali berkegiatan di luar sekolah. Lokasi 
pabrik Aice berada di  Kawasan Industri Ngoro 
Industrial Park (NIP) Kavling D3B, Gadon, 
Kutogirang, Kec. Ngoro, Kabupaten Mojokerto, 
Jawa Timur. 65 siswa JH dapat belajar lebih 
dekat bagaimana proses membuat Ice cream 
dalam skala besar dan mesin yang canggih.

Bulan Bahasa Father’s Day

JH Goes to AICE Ice Cream Factory

OSIS Election Day

by Bu Rini

by Mr Wawan

by Ms Anggraini

by Bianca

Junior High Teacher

Junior High Teacher

Junior High Teacher

Grade 8
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In the heart of our vibrant senior high MSCS 
community, the time has come for an exciting 
event that showcases the diversity and unity 
among our students. This year’s Student 
Council election featured four dynamic 
candidates, each bringing unique qualities 
and ideas to the table. The Student Council 
election was a buzz of excitement. With four 
candidates; Kevin and Sarah, Tiffany and Lovely, 
Vanessa and Michelle, David and Grace. They  
competed for the coveted role of student 
council leader. In the end, Tiffany and Lovely 
emerged as the student council leaders and 
vice leaders,  but the real victory was the sense 
of unity and inclusivity that permeated our 
school that day. The Student Council election 
served as a reminder that our strength lies in 
our diversity, and together, We can achieve 
remarkable things.

Pada tahun ajaran 2023-2024 kali ini, Sit In bertepatan dengan perayaan HUT RI Ke 78. Kegiatan 
Sit In dilaksanakan pada Rabu, 16 Agustus 2023. Acara dimulai dengan menyambut kedatangan 
siswa Junior High di Lantai 13 dengan mengarahkan setiap siswa untuk bergabung pada grup 
Growing Stronger (GS) yang telah ditentukan sebelumnya. Grup GS akan mendampingi setiap 
siswa Junior High untuk melakukan berbagai kegiatan seperti  Rally Games, school tour, dan 
workshop yang membahas tentang mata pelajaran yang diajarkan di Senior High. Kegiatan 
ditutup dengan pengumuman pemenang, pemberian snack tower, doa dan closing bersama 
class mentor masing-masing.

On August 23, 2023, a remarkable event took place in MSCS Senior High – the University 
Information Session. This event was a golden opportunity for parents and students to explore 
higher education options from prestigious universities. With representatives from up to 55 
universities, both local and international, it was an extraordinary opportunity for parents and 
students to gather essential information about various programs, scholarship opportunities, and 
campus life. With representatives from universities offering various scholarships, the information 
session empowered students to plan their educational journey more effectively. The event was 
held as a stepping stone for students to take the first step toward achieving their academic 
dreams, fostering a brighter and more informed future for the next generation.

Grade 12 physics delves into captivating topics 
like electric, capacitance, and magnetic fields. 
To ensure a profound understanding of these 
materials, an exhilarating experiment was 
organized at Widya Mandala Catholic University 
on August 18 and 25, 2023, with each class 
having its designated day. The experiment day 
featured three remarkable activities: Charging 
and Discharging Capacitors, Solenoid Effects, 
and Electron Deflection. The experience proved 
to be not just educational but immensely 
fun. Students connected the dots between 
classroom theory and real-world phenomena. It 
was a memorable, albeit tiring, journey that left 
students buzzing with newfound knowledge 
and enthusiasm.

The celebration of 2023 International Day in 
Senior High was held on October 20th. Students 
and teachers were having fun with their outfits, 
in which they tried to associate with countries 
of their choices. We realises that we—as part 
of the global citizens—are responsible to make 
the world a better place. No matter how small 
our contribution is, it will still be able to make a 
significant difference, especially in the long run.  
Students worked in groups to create a poster, 
and each groups’ poster represents 1 goal from 
17 SDGs. The posters were not just visually or 
aesthetically representing an SDGs goal, but 
the students also wrote their commitments to 
implement the goal’s strategies in their daily 
lives.

Student Council Debate Election Exploring Physics

International Day in SH

Senior High Experience

University Info Session

by Kenneth

by Bu Vicy

by Ms Gitta

by Ms Fanda

by Ms Damare

Grade 11

Senior High Teacher

Senior High Teacher

Senior High Teacher

Senior High Teacher
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Wise Parenting in
The Gender Identity’s Storm
Puji Tuhan, setelah beberapa waktu Parenting Seminar diadakan secara online, Parenting Seminar yang diadakan pada 

tanggal 10 November 2023 diadakan secara onsite di Ruang Auditorium MSCS, Jl. Cempaka No. 6-12.

Mengundang Ps. Arman Harijanto sebagai narasumber dalam seminar 

bertajuk Wise Parenting in the Gender Identity’s Storm, setiap orang tua 

yang hadir dibekali oleh cara pandang yang baru tentang bagaimana 

peran orang tua terutama Ayah begitu penting dalam sebuah keluarga. 

Ps. Arman menyampaikan bahwa pada balita, peran Ibu sangat penting 

untuk membentuk kecerdasan seorang anak. Pada usia 6 hingga 11,5 

tahun, giliran peran Ayah yang menjadi penting untuk membentuk 

identitas seorang anak.

Setelah melakukan berbagai riset yang mendalam, Ps. Arman 

menyampaikan bahwa orang tua harus memberikan waktu mereka 

untuk mendalami kehidupan anak-anak mereka, seperti emosi, maupun 

kehidupan sosial anak-anak sebab pengaruh lingkungan pada usia 

remaja, yakni di usia 11,5 tahun ke atas, akan sangat berpengaruh dalam 

membentuk identitas atau cara pandang seorang anak. Orang tua harus 

terlebih dahulu memiliki pondasi yang kuat akan kebenaran dan harus 

bisa membagikannya kepada anak-anak mereka supaya anak-anak 

mereka juga memiliki pondasi yang kuat.

Acara yang diadakan di hari Jumat ini juga turut menghadirkan istri dari 

Ps. Arman yakni Ibu Alfina, yang turut memberikan jawaban pada sesi 

tanya jawab. “Tidak ada kata terlambat untuk kembali memulai atau 

memperbaiki hubungan antara orang tua dan anak”, ujar Ps Arman. 

Puji syukur dengan adanya pembekalan ini, memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada orang tua akan pentingnya sebuah perhatian 

terhadap pertumbuhan anak-anak mereka.

by Mr Carlsen

Marcom Staff
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Diwariskan untuk 
Generasi Berikutnya

12++ Buku

Bermula pada pertengahan tahun 2020, Pandemi Covid-19 telah mengubah sistem 

pembelajaran tatap muka langsung menjadi tatap muka online. Ms Endah, sebagai salah 

satu Grade Mentor Senior High MSCS ingin melakukan sesuatu bagi dunia pendidikan.

Menulis Buku …
Tidak pernah terpikirkan 

sebelumnya buat ms Endah 

menjadi seorang guru yang 

dapat menerbitkan sebuah buku. 

Namun pertemuan nya dengan 

Komunitas Guru Penulis telah 

mengubahkan hidup nya  sebagai 

seorang guru. Bagaimana seorang 

guru tidak hanya pandai mengajar 

namun menulis adalah salah 

satu cara untuk berbagi serta 

mewariskan pengetahuan pada 

rekan-rekan guru lainnya bahkan 

kepada generasi berikutnya.

Suatu waktu, Ms Endah bertukar 

cerita dengan rekan guru lainnya 

tentang kesulitan-kesulitan 

yang dihadapi para guru di 

daerah pedalaman. Para guru di 

pedalaman mengalami kesulitan 

bagaimana mengajar dengan 

kreatif yang mana kondisi 

pandemi mengharuskan siswa 

belajar dari rumah. Ms Endah 

melihat masalah yang dihadapi 

oleh para guru di pedalaman 

menjadi sebuah kesempatan 

untuk dia dapat membagikan 

pengetahuan yang dia ketahui 

serta menuliskannya dalam 

sebuah buku.

Dia percaya melalui buku yang 

akan dia tuliskan, banyak rekan 

guru akan membaca serta 

mendapatkan manfaat dari 

pengetahuan yang dia tuliskan. 

Satu… dua… tiga buku hingga dua 

belas buku berhasil diterbitkan 

hingga tahun 2023 dan Ms Endah 

ingin terus berkarya melalui 

tulisan-tulisan yang dibukukan 

dengan baik.

Ms Endah melihat menulis 

buku telah memberikan banyak 

manfaat. Pertama untuk dirinya 

sendiri, Ms Endah jadi belajar 

banyak hal baru melalui buku 

sumber yang dia baca. 

Manfaat kedua, menulis 

membantunya untuk merangkum 

semua ilmu yang telah dipelajari 

dalam sebuah tulisan sehingga 

setiap orang dapat menikmati 

hasil karya tulisannya. Ketiga yang 

tak kalah pentingnya menulis 

telah memperbesar kapasitas 

nya sebagai seorang guru yang 

mau berbagi pengetahuan untuk 

generasi berikutnya.

Jika satu orang guru di MSCS 

telah mendedikasikan sebagian 

waktu di hidupnya untuk sebuah 

Warisan Pendidikan bagi Generasi 

berikutnya. Maukah dirimu 

menjadi salah satu Guru Penulis 

berikutnya?

Nama Lengkap

Kutipan Favorit

Ayat Alkitab 

Favorit

Warna kesukaan

Endah Winarsih

“Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tidak 

menulis, ia akan hilang di dalam masyarakat dan dari 

sejarah, Menulis adalah bekerja untuk keabadian”.

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang 

memberi kekuatan kepadaku” Filipi 4:13

Merah

Beberapa Judul 
Buku yang telah 
dituliskan Ms 
Endah :
Diari Sang Pendidik, Trilogi 

(Aku, Kamu dan Dia), My 

Beauty Indonesia, Nyanyian 

Kerinduan (NK), Strategi 

Menjadi Guru yang Kreatif, 

Tips Menulis Buku bagi 

Pemula, Kinanthi di Masa 

Pandemi, Model-Model 

Pembelajaran Seru Untuk 

PBM IPS, Transfer Materi 

Pembelajaran dengan Cara 

Kreatif Melalui Web Blog, 

Catatan Kaki, Persahabatan 

Indonesia-Malaysia, Dari Guru 

Untuk Guru.

Ms Endah Winarsih

by Ms Lina
Marcom Coordinator

Teacher’s 
Profile
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LEADERSHIP REFORMED (Reformasi Kepemimpinan)

MAKING SENSE OF GOD

Buku ini menampikan Injil sebagai lensa untuk mencermati dan memaknai lima area efektivitas 

kepemimpinan pribadi, yaitu keinginan, identitas, martabat, motivasi, dan ambisi. Setiap momen 

penting yang mengubah dunia menjadi lebih baik selalu melibatkan kepemimpinan. Namun, sejarah 

juga menunjukkan bahwa para pemimpin paling tangguh sekalipun rentan mengalami penyimpangan 

dan kegagalan.

Berlawanan dengan pemikiran populer bahwa pemimpin perlu meningkatkan kemampuan diri 

untuk menjadi efektif, fokus terhadap diri sendiri itu keliru karena diri adalah akar dari setiap masalah 

kepemimpinan. Di sini penulis mengungkapkan bahwa pemusatan pada diri—dan karenanya, 

ketidakpercayaan kepada Injil—adalah alasan mendasar mengapa para pemimpin sering dibutakan oleh 

kekuasaan dan kontrol, berlari terengah-engah diatas mesin kinerja, hidup bagi penerimaan orang lain, 

dan berambisi sempit untuk hal-hal duniawi.

Dengan menggunakan wawasan alkitabiah dan penelitian akademis, prinsip-prinsip kepemimpinan di 

dalam buku ini, dan penerapannya yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, akan memperlengkapi 

pemimpin baru maupun pemimpin berpengalaman untuk memulai dan mengakhiri kepemimpinan 

mereka dengan baik.

Kita hidup dalam zaman yang menghargai pemikiran empiris, perkembangan manusia, dan hak bagi 

semua orang untuk menentukan ekspresi mereka yang paling otentik dari makna, tujuan dan sukacita. 

Jadi, apakah konsep tentang Allah atau sebuah kuasa yang lebih tinggi masuk akal? Apakah iman dan 

agama menawarkan sesuatu yang bernilai?

Dalam buku baru yang menggugah pemikiran ini, pendeta dan penulis buku terlaris New York Times, 

Timothy Keller, mengundang orang-orang yang belajar filsafat sekuler dan mereka yang skeptis 

terhadap iman dan agama secara umum untuk melihat bahwa Allah orang Kristen tetap masih masuk 

akal. Bagaimana jika kekristenan ternyata bisa memberi kita sumber daya yang tak terbayangkan untuk 

menjawab semua pertanyaan tentang kepuasan, kebebasan pribadi, keadilan, dan harapan?

Ditulis bagi mereka yang masih mencari iman dan orang sekuler yang skeptis, penjelasan buku ini 

tentang nilai dan pentingnya kekristenan menjadi lebih relevan dari sebelumnya..

Tahun Cetak Pengarang  Genre   Rating

Tahun Cetak Pengarang  Genre   Rating

2021  Prof. Sen Sendjaya  Non-Fiction, Motivasi 8 / 10

2016  Timothy Keller  Non-Fiction, Christianity 10 / 10

by Mr Carlsen
Marcom Staff
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Hi, MSCS Family, kembali lagi di segmen Movie Review! Pada edisi kali 

ini, kita akan membahas sebuah film fenomenal karya anak bangsa 

yakni, Budi Pekerti. Film besutan Wregas Bhanuteja ini mengangkat 

isu cyber bullying yang memang sangat lekat di tengah kehidupan 

masyarakat masa kini yang sarat akan sosial media. Mengisahkan 

tentang seorang guru BK (Bimbingan Konseling) bernama Ibu Prani 

(Sha Ine Febriyanti) yang berkarakter tegas dan disiplin dalam mendidik 

siswa-siswinya.

Suatu hari, terjadi sebuah perselisihan antara Ibu Prani dengan seorang 

pengunjung pasar, dan naasnya perselisihan tersebut direkam oleh 

seseorang dan menjadi viral di sosial media. Hal ini ternyata berdampak 

buruk terhadap bagaimana masyarakat memandang Ibu Prani dan 

keluarganya setelah video tersebut menjadi viral.

Film yang mengambil latar belakang Yogyakarta ini berusaha 

menyuguhkan nilai moralistik mengenai pentingnya dan dampak dari 

bersosial media. Film ini dapat disaksikan di bioskop terdekat. Happy 

watching!

Watch the trailer right here!Keluarga Drama

/budi.pekerti/ 2023

Director

& Writers

Stars 

 

Wregas Bhanuteja

 

Sha Ine Febriyanti

Dwi Sasono

Angga Yunanda

Prilly Latuconsina

Omara Esteghlal

Ari Lesmana

by Mr Carlsen
Marcom Staff
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Unity & Memories
Wisteria Unveiled

In dreams to unite students across Senior 

High MSCS, Wisteria emerged as a vibrant 

initiative. Dividing students into three houses– 

Anthurium, Primrose, and Camelia– our 

student council aimed to foster teamwork, 

communication, and camaraderie among the 

student body. Through a series of routine and 

special events, each house collaborates towards 

one collective goal: earning house points 

leading to the esteemed Wisteria Cup.

Since its inception on July 20, 2023, Wisteria 

has orchestrated diverse activities aiming 

beyond skill development and boding, but 

also the creation of unforgettable memories 

that will resonate through the students’ lives. 

One such recent event was the Grand Rally, 

where students engaged with remarkable 

enthusiasm. 

multitude of events, from energetic Sports 

Tournaments to creative endeavors such as 

Banner Making and Culture Chef.

The Grand Rally- encompassed a multitude of 

events, from energetic Sports Tournaments to 

creative endeavors such as Banner Making and 

Culture Chef.

In collaboration with SeniOR division, Banner 

making was a vibrant event where students 

rallied together to craft house banners and 

posters, which will be displayed throughout 

various events. To infuse spirit and nationalism 

pride, our Warganegara division envisioned 

Culture Chef, a cultural masterchef among 

students, this time focusing on Indonesian 

cuisines. Collaborating on gathering 

ingredients, cooking supplies, and designing 

banners, both events ran the first day of the 

glamorous the two day event.

The Grand Rally was neatly tied with a Sports 

Tournament on the second day. Houses 

competed against each other in various sports 

including basketball and futsal. Students 

congregated, cheering for their respective 

houses with pride and enthusiasm.

No Wisteria event is completed without a 

spectacular after party celebration. Houses 

competed against each other in various sports 

including basketball and futsal. Students 

congregated, cheering for their respective 

houses with pride and enthusiasm. No Wisteria 

event is completed without a spectacular after 

party celebration.

by Angelina
Grade 11
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Membentuk Kepemimpinan Sejak Usia Dini

Apa itu Kepemimpinan

Langkah Praktis Melatih Kepemimpinan pada Anak-anak

5 Langkah Mudah

Kita semua mendambakan anak-anak kita untuk pandai secara 

akademik. Seringkali kita memacu semangat belajar mereka dengan 

menjanjikan sebuah reward ketika mereka berhasil mendapatkan 

nilai “A” atau mendapatkan medal di akhir tahun. Tidak melulu karena 

harapan orang tua, terkadang anak-anak juga memiliki semangat yang 

tinggi secara mandiri untuk mendapatkan nilai yang baik, terlepas kita 

menuntut atau tidak. Semua itu penting, namun bukan yang terutama.

Selain mengembangkan hard skill, salah satunya adalah kepandaian 

akademik, di era modern saat ini, penting bagi individu untuk memiliki 

soft skill yang menonjolkan seseorang dari arus utama (mainstream). 

Kepandaian ini memang lebih sulit terukur, namun sangat esensial 

untuk dimiliki. Oleh karena itu, tentu kita ingin anak-anak dapat 

melatihkannya sejak dini agar kelak mereka sudah menguasainya ketika 

dewasa. Salah satu dari soft skill yang akan kita bahas kali ini adalah 

Leadership atau Kepemimpinan.

Tiap-tiap dari kita punya gambaran masing-masing soal seorang pemimpin yang ideal seperti 

apa. Jika kita tarik sifat dan sikap dari sosok tersebut, kita akan menemukan kurang lebih arti dari 

kepemimpinan yang baik. Kepemimpinan bukan hanya soal “bisa memimpin,” tapi ini adalah 

sebuah keterampilan untuk mengatur, mengarahkan, dan membimbing sekelompok orang demi 

tercapainya tujuan bersama yang telah ditentukan. Kepemimpinan bukan bicara tentang posisi, 

namun bicara tentang berdampak positif bagi orang lain, bahkan dalam hal sederhana sekalipun. 

Kepemimpinan adalah sebuah keterampilan, sehingga hal ini bisa dipelajari dan dilatih sejak dini.

Kita dapat melatihkan kepemimpinan sejak dini pada anak-anak lewat kegiatan sehari-hari, namun yang terpenting adalah melakukannya terus-

menerus. Sama seperti Firman Tuhan yang perlu kita ajarkan secara konsisten, bibit-bibit baik yang kita tanam sejak dini dan kita rawat akan 

tumbuh dan berbuah baik nantinya.

Kita dapat mulai mengenalkan tugas-tugas rumah kepada anak-anak 

sembari mengajak mereka untuk mencoba. Berikan pujian sebagai 

penguatan agar anak semakin termotivasi untuk menjadi mandiri. 

Hal ini juga akan melatih inisiatif anak-anak untuk peka dengan 

kebutuhan lingkungan sekitarnya.

Jika anak sudah mulai nyaman dengan konteks sosial, kita bisa mulai 

latih dia untuk mengenali perasaan orang lain. Pengenalan itu perlu 

diiringi dengan pertanyaan reflektif tentang bagaimana kita harus 

bersikap dengan orang lain yang sedang menghadapi perasaan-

perasaan tertentu. Anak-anak diajarkan bagaimana cara bisa 

menyediakan kebutuhan orang lain dalam suatu kelompok.

Perilaku baik yang sudah dibentuk perlu “dipupuk” agar tidak pudar. 

Sebagai orang tua, kita perlu menjadi contoh dari perilaku yang kita 

ajarkan pada anak-anak.
Perencanaan menjadi salah satu bagian esensial dalam 

kepemimpinan. Seorang pemimpin harus dapat membuat rencana/

rancangan yang teliti dan penuh pertimbangan tentang kesesuaian 

tujuan atau resiko-resiko yang mungkin muncul. Kita bisa mulai 

libatkan anak-anak untuk menentukan pilihan, misalnya tempat yang 

akan menjadi tujuan untuk makan malam atau liburan sekolah. Jika 

anak sudah terbiasa untuk menimbang sebuah pilihan, kita bisa ajak 

mereka untuk memberikan usulan mereka sendiri dan ajak mereka 

untuk menawarkan pilihannya kepada kita.

Kepemimpinan seseorang baru akan diuji dalam ruang sosial 

dengan orang lain. Mengenalkan kepemimpinan berarti kita perlu 

mengenalkan anak-anak untuk bersosialisasi dan berdampak positif 

bagi orang lain. Kita biasa biasakan mereka dalam konteks sosial 

seperti di sekolah, di gereja, atau di tempat bimbel.

Ajak anak melatih kemandirian Dorong mereka untuk mengenali sudut pandang 
orang lain

Berikan contoh yang baik

Libatkan dan dengarkan mereka dalam 
memutuskan sesuatu

Tempatkan mereka di konteks sosial

1. 4.

2.

5.

3.

by Mr Axel
SSS Counselor
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SEP Berbagi Kasih
“…dan janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan 

kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga.” 
Filipi 2:4

Setelah semua proses pemilihan dan pengemasan barang 

selesai. Tibalah hari untuk berkunjung dan membagikan 

bingkisan di Sanggar Pesona. Pada hari Sabtu, 9 September 

2023, kami semua bersama-sama berangkat menuju Sanggar 

Pesona di Jalan Kedondong Kidul dengan membawa semua 

paket bingkisan alat-alat tulis yang akan kami bagikan. Meskipun 

hari cukup panas di kala itu, hal tersebut tidak menurunkan 

semangat Matthew untuk tetap pergi dan berbagi dengan anak-

anak sanggar. 

Setibanya di Sanggar Pesona, kami semua disambut dengan 

meriah. Semua anak-anak tampak telah berkumpul dan 

melakukan kegiatan mewarnai sambil menunggu kedatangan 

kami. Matthew pun segera berbaur dan tidak segan untuk 

membantu serta mengajari cara mewarnai yang benar pada 

anak-anak di sana. Setelah itu, Matthew segera membagikan 

bingkisan alat tulis yang telah dibawanya. Tak lupa juga ia 

menyapa pengurus sanggar dan berkenalan dengan semua anak 

di sana. “Semua anak-anaknya lucu dan Bu Ruli sangat baik 

sekali, Miss”, begitulah ucap Matthew kepada kami para guru 

dalam perjalanan kembali ke sekolah. Sungguh kami sangat 

bersyukur atas kesempatan ini. Matthew sangat bergembira 

dapat terlibat langsung pada kegiatan berbagi kepada 

lingkungan sekitar. All glory to God for He is Faithful and His 

love never fail!

Kasih adalah sifat utama yang dimiliki oleh Tuhan Yesus. Sebagai 

anak-anak Tuhan, kita pun juga harus belajar untuk terus 

mengasihi, dimulai dari mengasihi diri kita sendiri, keluarga, 

teman-teman, hingga kepada orang lain di sekitar kita yang 

mungkin tidak kita kenal. Departemen SEP pun juga rindu untuk 

mengambil bagian dalam kegiatan mengasihi sesama (serving 

community) melalui kegiatan sosial “SEP Berbagi Kasih“ yang 

dilakukan di bulan September yang lalu. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan tahunan yang diadakan oleh siswa SEP di level Senior 

High  yang juga merupakan bagian dari kompetensi pelajaran 

Bahasa Indonesia tentang kemampuan siswa untuk mau dan ikut 

terlibat dalam sebuah kegiatan sosial. 

Siswa SEP di level Senior High memulai kegiatan “SEP Berbagi 

Kasih” ini dengan mempresentasikan program (yang berisi 

what, who, why, when, where, and how) dengan menggunakan 

Canva di hadapan para donatur (para orang tua SEP). Setelah 

itu, dilanjutkan dengan upaya pengumpulan dana sukarela yang 

dibuka selama kurang lebih 2 minggu melalui link google form yang 

dibuat oleh siswa dan dibantu kirimkan melalui line oleh guru SEP. 

Setelah dana terkumpul, siswa kemudian menentukan banyaknya 

jumlah paket bantuan serta memilih isi barang dalam paket yang 

akan disumbangkan. Pada beberapa waktu sebelumnya, siswa 

SEP di level Senior High (Matthew Tanubrata) telah melakukan 

survei dan wawancara kepada pengurus sanggar di Kedondong 

Kidul (Ibu Ruli), untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah 

barang dan apa saja kebutuhan yang diperlukan oleh anak – anak 

yang ada di Sanggar Pesona tersebut.

by Ms Linda
SEP Teacher
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Ada sukacita ketika di tahun 2023 tepatnya pada tanggal 23 sampai 

dengan 27 September 2023, Mission Trip Junior High kembali bisa 

dilaksanakan. Tiga puluh siswa kelas 9 didampingi oleh 6 guru, 

mengikuti kegiatan ini dengan semangat mempersiapkan segala 

sesuatunya untuk melaksanakan misi. Kali ini kota yang dituju masih 

tetap sama yaitu kota Salatiga dan ada 3 sekolah yg menjadi tempat 

pelayanan para siswa JH yaitu TK SD Kristen Salatiga, SD Kristen 

Ngampin, dan TK Mawar Mekar.

Bersyukur sekali dalam kegiatan mission trip kali ini saya dan Cristabell 

melayani di TK Kristen Salatiga . Kami bertugas mengajar anak-anak TK 

yang masih kecil-kecil dan  yang tidak pernah kami lakukan. Hari pertama 

kami merasa terkejut karena anak-anak TK ini lebih pintar dan dewasa 

dari dugaan saya. Pada hari kedua, kami menyiapkan aktivitas yang 

meningkatkan sensory dan kreativitas mereka. Kami bermain dengan 

bahan yang aman , dan menghias donat. Hari terakhir kami melakukan 

hand painting bersama. Kami sangat terkesan dengan apa yang sudah 

kami laksanakan bersama, melihat anak anak yang selalu semangat dan 

ceria meski sekolah mereka sangat sederhana. Dengan sarana bermain dan 

belajar yang minim namun mempunyai suasana tetap hangat. Kebersamaan 

yang indah yang tidak akan pernah kami lupakan.

A Heart for a Mission

SD Kristen Salatiga
oleh Timothy Christopher Bredray /Gr.9/MT

TK Kristen Salatiga
oleh Ivana Josephine Lindra /Gr.9/MT

Salatiga Mission Trip

Berikut beberapa kesan dan testimoni dari para ketua Tim masing-masing sekolah

“Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk 
dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk 
memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 
banyak orang.” dari Mission Trip ini para siswa 
semakin memiliki hati dan memberi diri untuk 

melayani sesama. 

Markus 10:45

Melayani di SD Kristen Salatiga bagi saya adalah 

pengalaman yang berharga dan sekali seumur hidup. 

Banyak hal yang membuat saya pribadi bersyukur 

dan senang sekali  mengikuti kegiatan mission trip ini 

sehingga pada akhirnya saya dan teman-teman dapat 

dipercaya dan melayani adik-adik di SD Kristen. Banyak 

sekali hal seru yang kami alami. Dari yang tidak kenal 

menjadi semakin dekat melalui kegiatan yang kami 

laksanakan seperti  membuat gunung berapi, membuat 

pot tanaman dari botol bekas dan menanam bunga, 

belajar bahasa Inggris, menyanyi bersama, mengecat 

tembok sekolah, berolah raga, menghias donat, dan 

masih banyak lagi. Kegiatan kami membuat adik-adik 

di SD Salatiga bertambah semangat meskipun ada 

juga yang lebih senang menyendiri. Inilah tantangan 

kami bagaimana menolong dan mendorong mereka. 

Saya merasa belum banyak yang bisa kami berikan 

selama mission Trip 3 hari di SD Kristen Salatiga. Ketika 

kami hendak meninggalkan sekolah ini kami semua 

sedih karena harus berpisah. Melalui kegiatan ini kami 

belajar untuk selalu bersyukur dengan semua yang kami 

miliki karena semua yang kami dapat dari orang tua 

dan sekolah tidak dimiliki adik-adik kami di SD Kristen 

Salatiga.
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SD Ngampin Salatiga
oleh Bryan Trenggono /Gr.9/GFH
Sebuah pengalaman indah yang sangat berkesan di 

hati yang dalam bersama dengan teman-temanku 

di grade 9, aku dapat berbagi dengan adik-adik 

di SD Ngampin. Tiga hari bersama adik-adik di 

SD. Ngampin mengajarkanku banyak hal, seperti 

menjadi guru, bertanggung jawab, disiplin, bangun 

pagi dan yang paling penting adalah bersyukur. 

Meskipun aku mengalami beberapa kesulitan tetapi 

seiring berjalannya waktu aku dimampukan  Tuhan 

untuk mengajar di sana. Awalnya aku berpikir bahwa 

mengajari anak-anak akan sulit dan canggung, 

ternyata aku dan teman-teman dapat melewati 

semua itu dengan sukacita dari sebuah awal yang 

terpikirkan menjadi akhir yang tidak terduga. Anak-

anak di SD. Ngampin sangat senang dan tertarik 

dengan cerita kami di Surabaya seperti sekolah 

kita bagaimana, ada apa aja di Surabaya dan masih 

ada banyak pertanyaan lain yang dengan semangat 

disampaikan kepada kami. Pengalaman yang tak 

akan terlupakan dan akan selalu kukenang sepanjang 

masa. Terima Kasih MSCS!
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TK Mawar Mekar
oleh Aiden Lee /Gr 9/TAE
Agak terkejut juga sih ketika saya mendapat tugas sebagai 

ketua di  TK Mawar Mekar dalam Mission Trip 2023 di Salatiga 

ini. Pelayanan yang baru pertama saya lakukan  cukup 

membuat ragu juga. Namun ketika saya dan tim melayani di 

sekolah TK Mawar Mekar  ada semangat untuk memberikan 

pelayanan terbaik di sekolah ini. Beberapa kegiatan yang 

kami laksanakan adalah mengajar bahasa Inggris, Matematika, 

IPA, Bahasa Indonesia, dan banyak lagi. Selain mengajar kami 

juga membantu sekolah dengan cara mengecat tembok, 

membersihkan sekolah. Di hari pertama anak - anak di TK ini 

masih malu-malu untuk berbicara dengan kami, tetapi dengan  

waktu yang berjalan pada hari ke 2 dan ke 3, anak-anak ini 

semakin bisa saling mengenal kami dengan baik. Pada saat 

pelajaran anak anak sangat aktif dan antusias. Mereka dapat 

belajar banyak hal baru dengan cara yang seru, kami juga 

memberi hadiah kepada anak anak supaya mereka semangat. 

Sesudah pelajaran kami juga mengajak mereka bermain lego, 

origami, membuat gelang dan banyak lagi. Selain aktivitas 

di dalam kelas kami juga beraktivitas di luar kelas. Kondisi 

sekolah membuat kami membantu mengecat tembok yang 

sebelumnya kotor menjadi bersih dan kami cat berwarna 

warni sehingga terlihat lebih cerah. Hari akhir tiba, kami sangat 

sedih saat berpisah dengan mereka. Dari Mission Trip ini saya 

belajar untuk selalu bersyukur, belajar untuk selalu semangat 

dan menyadari bahwa memberi pelayanan dan mengajar 

anak- anak tidaklah mudah. Harus memiliki hati seperti Kristus 

yang dengan kasih-Nya memberi perhatian dan berbagi pada 

orang lain yang membutuhkan. Pada akhirnya kami dapat 

menyelesaikan misi kami untuk membantu TK Mawar Mekar. 

Masih banyak yang belum kami lakukan. Semoga kehadiran 

kami di TK Mawar Mekar menjadi berkat dan sukacita.
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Student is able to use pincher grip to take and attach paper 

cutout to complete a pig picture.

Indicator Student is able to draw kind of lines as 

pattern on the house pictures.

Student is able to use lines, shapes, and colors to decorate 

shadow-puppet picture confidently.

Student is able to color a circle neatly within the line and make 

a neat collage  inside a picture.

Playgroup A
Lieggen

Kindegarten A
Kaylee

Kindegarten B
Kathleen

Playgroup B
Abigail

PRESCHOOL
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Pendulum painting

The students experience and apply motion in order to create an 

abstract painting

The students learn 

about textile around the 

world. They experience 

and apply Applique as a 

collage using fabric.

Students design, draw, 

paint, cut, and paste lion as 

a story book cover “we’re 

going to the lion hunt”. 

Through learning about 

story book cover, students 

are able to learn and draw 

animal’s anatomy and its 

characteristics.

Students created a bust sculpture 

of their father using playdough clay 

to apply three dimensional crafts. 

By making a 3d object, students are 

learning how to apply their knowledge in 

human portrait and it’s also served as a 

lovely gift to their father.

Students draw objects and paint them 

using pointillism style with contrast 

and complementary colors. Learning 

pointillism art, students learn there are 

many ways to apply colors and to be 

more creative in the process.

The students learn to observe the 

decaying fruit processes. They learn to 

draw and color the shapes changes and 

the color changes of the object.

Grade 1

Rain
Tanuwijaya

Sabrina
Wijaya

Tiffany
Haven

Tiffany Hermanto

Grade 3
Jessica Geraldine

Grade 2
Ivaline Rebecca Tjandra

Grade 5
Ivaline Rebecca Tjandra

Grade 4
Magdalena Cherish Rushell

Grade 6
Elaine Shanova

ELEMENTARY



ART GALLERY24

MARSHILL ed 33

JUNIOR HIGH

After learning about different artists’ styles, students can create 

a portrait in an artist’s style by using 3 kinds of media.

Students are able to create an ocean themed sculpture based 

on their sketch, and paint it.

After learning about different methods of 

constructing textiles, students are able to 

create a Christmas theme applique in a 

preferred artist style.

Grade 7
Norbert Bradley Yang

Grade 8
Alan Hidayat

Grade 9
Quinsha Aglerina Widjaja



Students learn impressionism techniques in watercolor paint 

and oil paint. Students learn about the media and how to 

handle them.

students learn how to create their artwork based on the 

experiments and research they have worked on. They will try to 

emulate the techniques and all postures from previous artwork, 

but they will create them in their own way

Students learn about how the fashion industry works and how important the industry is in their 

everyday lives. Students learn to create creative products based on the season.

Grade 10
Lovely Faith Chandra

Grade 12
Gregory Javier Oscar
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SENIOR HIGH

Grade 10
Ivanna Quinn
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Tim Basket Putra dan Putri Mawar Sharon Christian School 

menunjukkan prestasinya sebagai Juara 1 Sanclar Cup 2023 

melawan SD Santa Clara pada bulan Oktober 2023. Tentunya 

ini adalah hasil yang sangat membanggakan karena tim yang 

baru terbentuk setelah pandemi ternyata mampu memperoleh 

juara. Tantangan yang dihadapi tidaklah mudah karena tim 

lawan juga sama-sama kuat. Hal ini dibuktikan dengan skor 

yang bersaing ketat di akhir pertandingan. Namun anggota 

tim basket terus berusaha selama masih ada sisa waktu 

dengan menampilkan perlawanan yang terbaik dan pada 

akhirnya anggota tim basket memenangkan pertandingan. 

Prestasi ini diraih dengan usaha maksimal dari anggota tim 

basket yang selalu  giat berlatih melalui latihan rutin dan 

juga sparing. Salah satu pemain bernama Jacob yang saat 

itu mengambil peran sebagai Point Guard mengungkapkan 

bahwa timnya sering tertinggal point dengan tim Santa Clara, 

namun akhirnya di sisa waktu 1 menit di Quarter 4 , timnya bisa 

mengejar kekalahan point.

Hello, My name is Liessie Febrine Setiawan I’m from Elizabeth 

class grade 6. I’m the team captain of MSCS basketball girls 

team. My team could win the competition by doing some 

practice before the competition, supporting eachother, and by 

following the coach rules. There are some issue’s at both of the 

match, my thigh got hit by one of opponent’s player on the first 

match, on the second match there are 2 player from MSCS that 

injured, first player, she get hit on her eye, second player, she 

cried because of losing breath. We keep playing and trust the 

process also support eachother.

Jacob Tanzanite Halim Grade 6

Santa Clara Cup 2023

Liessie Febrine Setiawan Grade 6

Santa Clara Cup 2023

students achievement

First Place in Santa Clara Cup
Elementary Basketball Team

by Ms Sistin
Elementary Vice Principal
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The experience was breathtaking and absolutely memorable 

— one of my core memories ever. The event was full of twists 

and turns; truly worth joining again next year! A non-stop 

consecutive 3-day-event revolving around Logic & Informatics. 

A great experience I shared with two genius siblings — Richard 

and Stella — I got to learn a lot from them. I skipped most of 

school due to this event; but it was all worth the time, energy, 

& effort in the end. I am happy to contribute to the hall of 

Student’s Achievement — I’m Tiffany Lesmana 11th Grade. 

My name is Michelle and I’m from Grade 12. First of all I want to 

thank the Lord for this opportunity in this competition. For this 

achievement, I can’t take all the credit because it was also the 

help from my amazing team, the girls basketball team. Without 

them, this will not be possible. We have built a team where we 

learn together, have fun together and bond together as well. 

This is also possible through the support we get from school, 

both practical and financial support. I’m thankful for how 

the school has supported us through practices and also the 

student’s support for our team. 

The team will continue to do its best in the upcoming 

competitions, whenever we have the opportunity to do so. 

Whatever challenges we will face in the future, we will always 

do our best to bring glory to God. 

Michelle Gunawan Grade 12

Santa Maria Cup 2023

Tiffany Claribel Hillary Lesmana Grade 11 -

IRGL 2023

IRGL 2023,
Petra Christian University

Third Place,
in Santa Maria Cup
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